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ABSTRAK 

Tindak kekerasan dalam rumah tangga adalah suatu kejahatan yang dilakukan 
oleh anggota keluarga terhadap anggota keluarga yang lain. Walaupun Undang
Undang yang mengatur tentang tindak: kekerasan dalam rumah tangga telah 
dikeluarkan oleh pemerintah, namun dalam pelaksanaanya kejahatan itu belum 
juga berkurang. 
Yang menjadi permasalahan adalah : 
I . Bagaimana pengaturan tentang Tindak pidana pada Tindak: Pidana kekerasan 

dalam rumah tangga ? . 
2. Bagaimana Penerapan Sanksi Pidana Terhadap Tindak Pidana Kekerasan 

Psikis Dalam Putusan ? 
3. Bagaimana model penyelesaian terhadap tindak pidana kekerasan dalam 

rumah tangga ? 
Spesifikasi penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau doktrinal. Sedang 
data utama yang digunak:an adalah sekunder dalam bentuk bahan hukum primer, 
bahan hukum sekunder dan bahan hukum tertier. 
Metode pendekatan yang digunak:an adalah yuridis empiris (sosiologis). Lokasi 
penelitian ini adalah di Pengadilan Negeri Sidempuan. 
Dan basil penelitian diketahui bahwa pengaturan hukum tindak pidana kekerasan 
dalam rumah tangga, telah digunak:an sebagai dasar untuk menjatuhkan hukuman 
bagi pelaku tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga. 
Faktor dominan penyebab terjadinya tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga 
adalah faktor ekstemal. 
Kebijak:an yang diterapkan dalam penjatuhan hukuman, baru sebatas kebijakan 
penal dalam arti pemberian sanksi yang lebih didahulukan. 

Kata Kunci : , penerapan sanksi, pelaku, tindak kekerasan dalam rumah tangga. 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Meningkatnya kasus kekerasan dalam Rum.ah Tangga yang membuat 

keresahan dalam masyarakat, seperti dalam kasus yang terjadi di daerah 

PadangSidempuan yang peneliti ambil sebagai bahan untuk diteliti. Suwanto yng 

melakukan tindak Kekerasan dalam Rumah tangga. Dan contoh lainnya seperti 

pada Alimuddin dan Aswani Mangku Alam Siregar yang juga melakukan tindak 

Kekerasan dalam Rumah Tangga Para pelanggar seakan tidak takut akan sanksi 

atas permuatan mereka 

Hukum diciptakan untuk melindungi kepentingan masyarakat. Salah satu 

norma yang berlaku di tengah-tengah masyarakat, maka norma hukum harus 

dibentengi oleh sanksi yang tegas1 bagi para pelaku pelanggarnya. Hukum harus 

ditegakkan, penegakan hukum tidak hanya dapat dilakukan dalam bentuk 

penerapan hukum, tetapi juga dapat dilakukan melalui penciptaan hukum. 

Kbusus dalam tindak pidana kekerasan dalam rumah tan_g_ga, maka 

penegakan hukum yang dapat dilakukan kepada para pelakunya, adalah penerapan 

UU No 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Aturan hukum yang berkenaan dengan tindak pidana kekerasan dalam rumah 

tangga, telah diundangkan pada tanggal 22 September 2004, dan dinyatakan 

berlaku bagi setiap orang, tanpa kecuali. 

Adapun pertimbangan keluarnya UU No 23 tahun 2004 ini adalah : 
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2 

a. Bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan rasa aman dan bebas dan 

segala bentuk kekerasan sesuai dengan falsafah Pancasila dan Undang

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

b. Bahwa segala bentuk kekerasan terutama kekerasan dalam rumah tangga, 

merupakan pelanggaran hak asasi manusia dan kejahatan terhadap martabat 

kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus dihapus. 

c. Bahwa korban kekerasan dalam rumah tangga yang kebanyakan adalah 

perempuan, harus mendapat perlindungan dari negara dan atau masyarakat 

agar terhindar dari kekerasan, penyiksaan atau perlakuan yang merendahkan 

derajat dan martabat kemanusiaan. 

d. Bahwa dalam kenyataan kasus kekerasan dalam rumah tangga banyak terjadi, 

sedangkan sistem hukum di Indonesia belum menjamin perlindungan terhadap 

korban kekerasan dalam rumah tangga. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka terlihat bahwa hukum Indonesia 

sebelum adanya UU No 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, belum mampu menghilangkan perlakuan buruk di lingkungan 

rumah tangga. Kelemahan yang dimiliki oleh KUHP dalam menyelesaikan kasus

kasus kekerasan dalam rumah tangga, harapan masyarakat bahwa dengan adanya 

UU No 23 Tahun 2004 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

dapat dihilangkan, minimal dikurangi secara signifikan, UU no 23 tahun 2004, 

Tentang Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga masih menimbulkan 

tanda tanya, sebab hingga saat ini masih banyak masyarakat yang tidak 
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